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ABSTRACT 
The water supply arrangement in the TRSE Laboratory at 
Politeknik Negeri Pontianak needs to be improved to address the 
rapid depletion of water.  An Arduino-based smart dispenser was 
developed with an RFID sensor for user identification and water 
usage recording, as well as a proximity sensor to ensure the 
presence of a container before water is dispensed.  This system is 
equipped with a keypad for selecting the volume of water and an 
LCD to display the daily quota of 700 ml.  The pump automatically 
shuts off when the quota is exhausted or the container is not 
detected.  Testing shows that the system limits water usage 
according to the quota, with an average error of 6% (100 ml) to 
0.857% (700 ml).  Accuracy increases with larger volumes, 
ensuring more efficient water distribution.  This smart dispenser 
becomes an effective solution in water management in the 
laboratory. 
Keywords: Smart Dispenser, Arduino, RFID Sensor, Proximity 
Sensor. 
  

ABSTRAK 
Pengaturan penyediaan air di Laboratorium TRSE Politeknik Negeri 
Pontianak perlu diperbaiki untuk mengatasi air yang cepat habis. 
Smart dispenser berbasis Arduino dikembangkan dengan sensor 
RFID untuk identifikasi pengguna dan pencatatan penggunaan air, 
serta sensor Proximity untuk memastikan keberadaan wadah 
sebelum air dikeluarkan. Sistem ini dilengkapi keypad untuk 
pemilihan volume air dan LCD untuk menampilkan kuota harian 700 
ml. Pompa otomatis mati saat kuota habis atau wadah tidak 
terdeteksi. Pengujian menunjukkan sistem membatasi penggunaan 
air sesuai kuota, dengan rata-rata kesalahan 6% (100 ml) hingga 
0,857% (700 ml). Akurasi meningkat seiring volume yang lebih 
besar, memastikan distribusi air lebih efisien. Smart dispenser ini 
menjadi solusi efektif dalam pengelolaan air di laboratorium. 
Kata kunci: Smart Dispenser, Arduino, Sensor RFID, Sensor 
Proximity. 
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1. PENDAHULUAN 

Air merupakan zat yang paling penting bagi tubuh manusia. Dispenser air merupakan 

perangkat yang umum digunakan untuk menyediakan air minum secara praktis. Namun, 

penggunaan dispenser konvensional masih memiliki beberapa keterbatasan, seperti tidak 

adanya sistem pemantauan penggunaan air secara individual dan tidak adanya mekanisme 

pembatasan pemakaian yang efektif. Dalam konteks institusi pendidikan, seperti universitas 

dan politeknik, pengelolaan air minum menjadi sangat penting untuk memastikan penggunaan 

yang efisien dan terkontrol. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang bangun 

smart dispenser dengan RFID berbasis Arduino untuk mengatasi permasalahan ketersediaan air 

minum di Laboratorium Teknik Rekayasa Sistem Elektronika (TRSE) Politeknik Negeri Pontianak. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana merancang sistem smart 

dispenser dengan RFID berbasis Arduino dan bagaimana mengimplementasikan sistem 

pembatasan pemakaian air minum di Lab TRSE.  

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang sistem smart dispenser dengan RFID 

berbasis Arduino dan mengimplementasikan sistem pembatasan pemakaian air minum di Lab 

TRSE. Kajian literatur yang relevan dengan penelitian ini antara lain penelitian yang dilakukan 

oleh Siswanto, dkk (2019) tentang pengamanan pintu ruangan menggunakan Arduino Mega 2560, 

MQ-2, DHT-11 berbasis Android, penelitian oleh Santoso, E. W (2024) tentang prototype pemilah 

dan monitoring sampah logam non logam dan basah otomatis berbasis IoT, serta penelitian oleh 

Nurlana dan Muhammad Evanly (2019) tentang pembuatan power supply dengan tegangan 

keluaran variabel menggunakan keypad berbasis Arduino Uno.  

 Hipotesis dari penelitian ini adalah smart dispenser dengan RFID berbasis Arduino dapat 

membatasi penggunaan air minum sesuai dengan kuota yang ditentukan dan memastikan 

ketersediaan air secara merata bagi seluruh pengguna. Penelitian ini ditulis untuk memberikan 

kontribusi dalam pengembangan teknologi smart dispenser yang dapat diterapkan di berbagai 

lingkungan, seperti perkantoran, pusat kebugaran, dan tempat-tempat umum lainnya.  

 Latar belakang penulisan jurnal ini adalah untuk memberikan informasi yang 

komprehensif mengenai perancangan dan implementasi smart dispenser dengan RFID berbasis 

Arduino, serta untuk memberikan inspirasi bagi penelitian lebih lanjut di bidang ini. Teori dan 

konsep ilmiah yang relevan dengan pembahasan jurnal ini antara lain teori tentang sensor RFID, 

sensor Proximity, Arduino, dan sistem kontrol.  
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2. METODE PENELITIAN 

2.1 Diagram Blok Desain 

Diagram blok sistem yang akan dibuat ditunjukkan pada gambar 1 

SENSOR 

PROXIMITY

RELAY

ARDUINO MEGAKEYPAD

RFID

LCD

WATER 

PUMP

BUCK 

CONVERTER

POWER 

SUPPLY

INPUT PROSES OUTPUT

RTC

 

Gambar 1. Diagram Blok Desain 

Berdasarkan gambar blok diagram dapat diketahui bahwa terdapat beberapa blok yang 

memiliki fungsi masing-masing yaitu : 

Mikrokontroler Arduino Mega berfungsi sebagai pusat pengendali yang mengatur 

keseluruhan sistem smart dispenser, memastikan setiap komponen saling terhubung dan 

bekerja secara terkoordinasi. Sensor proximity digunakan untuk mendeteksi keberadaan 

objek wadah air yang diletakkan di bawah dispenser. RFID berfungsi mengidentifikasi tag 

RFID sebagai identitas pengguna sebelum penggunaan alat. Keypad digunakan sebagai 

tombol input bagi pengguna untuk memilih jumlah air yang diinginkan. Power supply 

berperan sebagai konverter dari arus listrik AC menjadi DC. Buck converter digunakan 

untuk menurunkan tegangan DC sesuai kebutuhan sistem. LCD berfungsi menampilkan 

informasi akses pengguna, baik validitas kartu maupun notifikasi jika pengguna telah 

mencapai batas maksimum tiga kali pengambilan air. Relay bekerja sebagai saklar 

elektronik yang membuka dan menutup aliran arus berdasarkan kendali dari 

mikrokontroler. Water pump digunakan untuk memompa air dari galon dan 

mengalirkannya ke dalam wadah seperti gelas atau botol. 

2.2 Flowchart Sistem 

Diagram alir (flowchart) dari system yang dirancang ditunjukkan pada gambar 2. 

Sistem  kerja alat ini adalah sebagai berikut:  

1. Dimulai dengan inisialisasi input output yang mana semua sensor akan mulai bekerja.  

https://ejournal.cahayailmubangsa.institute/index.php/kohesi
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2. Ketika akan memulai sensor RFID membaca tag RFID untuk mendeteksi data pengguna 

, ketika data pengguna sudah terbaca oleh RFID, maka sensor proximity akan 

mendeteksi obyek didepan nya seperti gelas, botol dll.  

3. Keypad 3x4 berfungsi sebagai input utama bagi pengguna untuk memilih jumlah air 

sesuai keinginan. Ketika pengguna menekan tombol pada keypad, sistem akan 

membaca input dan mengatur pompa untuk menyala sesuai durasi yang telah 

ditentukan berdasarkan volume air yang dipilih. Misalnya, jika volume 100 ml dipilih, 

pompa akan menyala selama 3800 milidetik, dengan perhitungan 1 ml setara dengan 

38 ms.  

4. Ketika pompa bekerja sesuai dengan tombol yang dipilih, LCD akan menampilkan data 

jumlah kuota air yang tersisa untuk pengguna atau RFID yang dideteksi. Data akan 

disimpan setelah semua proses selesai.  

5. Setelah ID Tag terbaca dan sisa air sudah mencapai batas maka pompa akan mati atau 

tidak aktif karena telah melewati batas penggunaan. Namun, jika ID Tag belum 

mencapai batas penggunaan air, sistem akan kembali ke tahap RFID untuk membaca 

tag RFID dan proses akan berulang sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. 

 

Gambar 2. Flowchart Sistem 
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2.3 Rancangan Sistem Keseluruhan 

Pada tahap ini akan dilakukan pengawatan secara keseluruhan antara input, 

output, dan Arduino mega (gambar 3), sedangkan koneksi pin input dan output dirangkum 

dalam tabel 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Pin yang dipakai 

No Nama Komponen Input Output 
Kaki 

Komponen 

Kaki 

Arduino 

1 RFID ✓   

RST 5 

MISO 50 

MOSI 51 

SCK 52 

SDA 9 

2 Proximity Infrared ✓   
VO 5V 

SIG 22 

3 Keypad ✓   

R1 36 

R2 38 

R3 39 

R4 40 

C1 42 

C2 44 

C3 46 

4 Relay  ✓  1 33 

5 RTC dan LCD I2C ✓  ✓  
20 SDA 

21 SCL 
 

2.4 Desain Rancangan Alat  

Sebuah alat mekanik yang terbuat dari bahan besi dan plastik telah dirancang dan 

dipersiapkan secara khusus untuk keperluan pada system ini. Desain alat ini telah disusun 

Gambar 3. Wiring Penjaluran Sistem Kontroller 

https://ejournal.cahayailmubangsa.institute/index.php/kohesi
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dengan sedemikian rupa agar semua komponen elektronik dapat dipasang dan 

bereporeasi didalamnya Untuk desain pada smart dispenser memiliki panjang 37cm, 

lebar 38cm, dan tinggi 110cm. 

Dalam tahap perancangan sistem ini desain yang akan digunakan dapat dilihat 

pada gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Model Perancangan Keseluruhan 

Keterangan : 

a. LCD 16x2 
b. Keypad 3x4 
c. Selang Air 
d. Sensor Proximity  
e. Galon 

Untuk komponen Arduino, RTC, Relay, Power Supply, Buck Converter dan pompa  air  berada 

pada body dispenser bagian atas. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bagian ini memaparkan data yang diperoleh selama proses perancangan dan pengujian alat, 

serta membahas kinerja sistem berdasarkan parameter yang telah ditentukan. Hasil meliputi 

hasil hasil pengujian alat. Penjelasan lebih lanjut akan dipaparkan sebagai berikut:      

3.1 Pengujian Sensor Proximity 

Berdasarkan desain alat yang dibuat dibutuhkan jarak deteksi sensor 15 cm sedangkan maksimal 

deteksi sensor 45 Cm, oleh karena diaturlah jarak yang butuhkan agar sesuai dengan desain 

yang dibuat. Hasil pengukuran jarak sensoir dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2. Pengukuran Jarak Sensor Proximity 

Hasil Pengukuran Jarak Sensor 
Proximity 

Jarak(cm) Proximity Logika 

10 1 

11 1 

12 1 

13 1 

14 1 

20 0  

25  0  

30  0  

 

     3.2  Pengujian Sensor RFID 

Sensor RFID berhasil membaca dan mengenali kartu RFID dengan akurasi tinggi dalam jarak 

optimal 0–5 cm. Notifikasi yang sesuai ditampilkan pada layar LCD untuk kartu yang valid dan 

tidak valid, menunjukkan bahwa sistem mampu mengidentifikasi pengguna dengan baik. Hal ini 

penting untuk memastikan bahwa hanya pengguna terdaftar yang dapat mengakses air minum, 

mendukung tujuan sistem dalam membatasi penggunaan air. 

 

3.3  Pengecekan Input Data pada EEPROM 

Pengecekan input data pada EEPROM menunjukkan bahwa data pengguna seperti waktu, nama 

dan jumlah air yang dikeluarkan berhasil disimpan dengan baik. Ini penting untuk pengelolaan 

data penggunaan air dan untuk analisis lebih lanjut mengenai pola konsumsi air oleh pengguna. 

  

 

Gambar 5. Data yang disimpan pada Eeprom 
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3.4  Pengukuran Jumlah Air 

Penulis menguji program dengan keypad, relay, pompa, dan LCD 16x2. Pompa diaktifkan 38 ms 

per 1 ml air, dengan durasi dihitung menggunakan rumus: Durasi (ms) = 38 × jumlah ml air. 

Pengujian ini dilakukan dengan menuangkan air sebanyak 100 ml, 150 ml, 200 ml, 250 ml, 300 

ml, 500 ml dan 700ml.  

Tabel 3. Pengukuran jumlah air 100 ml  

No 

Jumlah 

Air pada 

LCD(ml) 

Jumlah 

Air pada 

Gelas 

Ukur(ml) 

Error 

(%) 
Grafik 

1 100 100 0 

 

2 100 110 10 

3 100 80 20 

4 100 100 0 

5 100 90 10 

6 100 110 10 

7 100 110 10 

8 100 100 0 

9 100 100 0 

10 100 100 0 

 

 

Tabel 4. Pengukuran jumlah air 150 ml  

No 

Jumlah 

Air pada 

LCD(ml) 

Jumlah 

Air pada 

Gelas 

Ukur(ml) 

Error 

(%) 
Grafik 

1 150 140 10  

2 150 140 10 

3 150 130 20 

4 150 150 0 

5 150 140 10 

6 150 150 0 

7 150 150 0 

8 150 150 0 

9 150 160 10 

10 150 160 10 

 

 

 

 

 

 

 

https://ejournal.cahayailmubangsa.institute/index.php/kohesi


 

 

 

 

 

 

E-ISSN : 2988-1986                                                                        Kohesi: Jurnal Multidisiplin Saintek 

https://ejournal.cahayailmubangsa.institute/index.php/kohesi                                    Volume 9 No 11 Tahun 2025 

 

9 

 

Tabel 5. Pengukuran jumlah air 200 ml  

No 

Jumlah 

Air pada 

LCD(ml) 

Jumlah Air 

pada Gelas 

Ukur(ml) 

Error 

(%) 
Grafik 

1 200 200 0  

2 200 210 5 

3 200 210 5 

4 200 200 0 

5 200 210 5 

6 200 200 0 

7 200 200 0 

8 200 200 0 

9 200 210 5 

10 200 199 0,5 

 

 

Tabel 6. Pengukuran jumlah air 250 ml  

No 

Jumlah 

Air pada 

LCD(ml) 

Jumlah 

Air pada 

Gelas 

Ukur(ml) 

Error 

(%) 
Grafik 

1 250 252 0,8 

 

2 250 250 0 

3 250 250 0 

4 250 250 0 

5 250 260 4 

6 250 250 0 

7 250 255 2 

8 250 250 0 

9 250 260 4 

10 250 250 0 
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Tabel 7. Pengukuran jumlah air 500 ml  

No 

Jumlah 

Air pada 

LCD(ml) 

Jumlah 

Air pada 

Gelas 

Ukur(ml) 

Error 

(%) 
Grafik 

1 500 490 0 

 

2 500 500 0 

3 500 510 2 

4 500 500 0 

5 500 510 2 

6 500 500 0 

7 500 510 2 

8 500 510 2 

9 500 510 2 

10 500 500 0 

 

Tabel 8. Pengukuran jumlah air 700 ml  

No 

Jumlah 

Air pada 

LCD(ml) 

Jumlah 

Air pada 

Gelas 

Ukur(ml) 

Error (%) Grafik 

1 700 710 1,42857143 

 

2 700 710 1,42857143 

3 700 700 0 

4 700 710 1,42857143 

5 700 700 0 

6 700 690 1,42857143 

7 700 700 0 

8 700 700 0 

9 700 700 0 

10 700 680 2,85714286 

 

Kesalahan rata-rata: 100 ml (6%), 150 ml (7%), 200 ml (2,05%), 250 ml (1,08%), 500 ml (1%), dan 

700 ml (0,857%). Akurasi meningkat seiring bertambahnya volume, dengan hasil paling stabil 

pada 700 ml. 
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3.5  Analiasa Akhir 

Sistem smart dispenser yang diuji telah bekerja dengan baik sesuai rancangan, dengan sensor 

proximity dan RFID yang berfungsi optimal. Penyimpanan data di EEPROM juga berjalan tanpa 

kendala. Akurasi volume air cenderung lebih baik pada volume besar, sedangkan pada volume 

kecil masih terdapat variasi yang perlu disempurnakan. Penyempurnaan lebih lanjut dapat 

difokuskan pada stabilisasi pompa agar hasil lebih konsisten di semua volume air. 

 

KESIMPULAN 

 Smart dispenser berbasis Arduino dengan sensor RFID dan proximity berhasil 

diimplementasikan untuk membatasi penggunaan air sesuai kuota harian 700 ml per pengguna. 

Hasil pengujian menunjukkan akurasi tinggi, dengan kesalahan rata-rata di bawah 7%. Sistem 

mampu mengenali pengguna, mendeteksi wadah, menampilkan informasi di LCD, dan mencatat 

data penggunaan secara akurat. Alat ini efektif mendukung efisiensi dan pengelolaan air minum 

di lingkungan kampus, serta menjadi solusi atas keterbatasan ketersediaan air di institusi 

pendidikan. 
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